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INTISARI

PUTRI, C.P.D., 2015, UJI EFEK DIURETIK INFUS DAUN MURBEI
(Morus australis Poir.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman murbei merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang
banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia. Khasiat dari
tanaman ini adalah untuk menurunkan panas, memperlancar pengeluaran gas pada
saluran cerna, memperlancar pengeluaran keringat, dan meningkatkan
kemampuan melihat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya efek
diuretik infus daun murbei (Morus australis Poir.) terhadap tikus putih jantan
galur wistar dan menentukan dosis yang paling efektif untuk uji diuretik.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode infus dengan cara
dipanaskan pada suhu 90° selama 15 menit. Infus yang dihasilkan diujikan pada
tikus putih jantan galur wistar. Hewan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan galur wistar. Kelompok |
(kontrol positif) dengan pemberian furosemid 0,72 mg/ 200 g BB, kelompok Il
(kontrol negatif) dengan pemberian aquadest 2,5 ml/ 200 g BB, kelompok Il
infus daun murbei 20% (0,456 g/ 200 g BB), kelompok 1V infus daun murbei 30%
(0,684 g/200 g BB), kelompok V infus daun murbei 40% (0,912 g/ 200 g BB).
Jumlah kumulatif urine dihitung tiap 1 jam selama 6 jam. Data yang diperoleh
selanjutnya dihitung prosentase daya diuretiknya (AUC) dan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji
SNK menggunakan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun murbei (Morus australis
Poir.) berkhasiat sebagai diuretik. Dosis infus daun murbei (Morus australis Poir.)
yang memberikan efek diuretik paking efektif yaitu dosis 20% (0,456 ¢/200 g
BB).

Kata kunci : Daun murbei (Morus australis Poir), infus, efek diuretik.
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ABSTRACT

CINDY, C.P.D., 2015, TEST OF THE DIURETIC EFFECT OF INFUSION
MULBERRY LEAVES (Morus australis Poir.) TOWARD THE WISTAR
WHITE MALE RATS STRAIN, SCIENTIFIC PAPERS, PHARMACY
FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Mulberry is a traditional medicinal plant which is widely used in
traditional medicine in Indonesia. The efficacy of this plant is to reduce heat, to
facilitate the gas discharge in the gastrointestinal tract, facilitate the transpiration
and improve the ability to see. This research was conducted to investigate the
effect of infusion diuretic mulberry leaves (Morus australis Poir.) toward the
wistar white male rats strain and determine the most effective dose for the diuretic
test.

This research was conducted by using the infusion method by means
heating at temperature of 90° for 15 minutes. The resulting infusion tested on
wistar male rats stain. The animals were divided into five groups, each group
consisted of five wistar male rats strain. The first group (positive control)
administration of 0,72 mg/200 g BW by furosemide. The second group (negative
control) was given 2,5 ml/200 g BW of distilled water. The third group was
infused with 20% (0,456 g/200 g BW) of mulberry leaves. The fourth group was
infused with 30% (0,684 g/200 g BW) of mulberry leaves. The last group (group
five) was given 40% (0,921 g/200 g BW) infusion of mulberry leaves. The
cumulative amount of urine was calculated every hour for six hours. The data
were then calculated the percentege of diuretic power (AUC) and obtained
statistically analyzed using one-way ANOVA and continued to SNK test by using
95% confidence level.

The results showed that was infusion of mulberry leaves (Morus australis
Poir.) effective as a diuretic. Infused a dosage of mulberry leaves wich provided
the most effective diuretic effect was in dosage 20% (0,456 g/200 g BB).

Keywords: leaves of mulberry (Morus australis Poir.), infusion, diuretic effect.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan bagian sangat penting dalam kehidupan manusia
dan merupakan anugerah yang cukup besar dari Tuhan. Makanan yang
dikonsumsi harus dijaga dengan baik dan benar setiap harinya untuk mendapatkan
kesehatan yang prima,. Kebugaran tubuh dapat diperoleh jika kriteria empat sehat
lima sempurna terpenuhi. Selain itu, mengkonsumsi makanan yang bernilai gizi
baik dapat mencegah berbagai penyakit yang tidak diinginkan (Hernani &
Rahardjo, 2005).

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai potensi besar untuk
mengembangkan budidaya dan produksi tanaman obat.  Beberapa faktor
pendukung yang sangat menguntungkan, antara lain, keterampilan, sumber daya
flora, keadaan tanah dan iklim, perkembangan industri obat modern dan
tradisional, meningkatnya minat konsumen di dalam negeri dan luar negeri, serta
harga yang semakin terjangkau masyarakat (Supriadi dkk, 2001).

Obat-obatan yang dikonsumsi merupakan salah satu bentuk upaya untuk
mempertahankan atau meningkatkan kesehatan tubuh hingga upaya melakukan
penyembuhan terhadap sesuatu penyakit. Banyak pilihan cara pengobatan mulai
dengan cara tradisonal menggunakan ramuan tanaman hingga cara modern

menggunakan senyawa sintetis. Pengobatan modern merupakan cara pengobatan



resmi atau formal, sedangkan pengobatan tradisional merupakan cara pengobatan
alternatif (Supriadi dkk, 2001).

IImu kedokteran saat ini, menganggap cara pengobatan alternatif kurang
ilmiah karena umumnya belum ada dukungan data klinis yang sesuai. Walaupun
demikian, hingga saat ini cara pengobatan alternatif ini tetap berkembang.
Bahkan sangat diharapkan perkembangannya bersama-sama  dengan
perkembangan cara pengobatan modern. Ini perlu dilakukan agar keduanya dapat
saling mengisi dan memajukan kesehatan masyarakat (Mursito, 2001).

Diuretik adalah obat yang bekerja langsung pada ginjal dan
meningkatkan produksi urin dan garam natrium. Efek utama diuretik adalah
mengurangi reabsorpsi natrium dan klorida pada tubuli ginjal, sedangkan
bertambahnya pengeluaran air adalah akibat sekunder dari ekskresi garam
tersebut. Dalam klinik diuretika dipakai pada pengobatan edema, hipertensi, dan
kadang-kadang dipakai untuk pencegahan kegagalan ginjal akut (Yodhian &
Tanzil, 2009).

Daun murbei (Morus australis Poir.) merupakan tanaman dari suku
Moraceae, yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia
yaitu salah satu tanaman berkhasiat untuk memperlancar pengeluaran air kencing
(diuretik). Bagian tanaman yang digunakan adalah daunnya. Manfaat lain dari
daun murbei adalah untuk menurunkan panas, memperlancar pengeluaran gas
pada saluran cerna, memperlancar pengeluaran keringat, dan meningkatkan

kemampuan melihat (Mursito, 2001).



Kandungan bahan kimia dari daun murbei, di antaranya ecdysterone,
inokosterone, lupeol, b-sitosterol, rutin, moracetin, soquersetin, scopoletin,
scopolin, alfa dan beta-hexenal, cis-g-hexenol, benzaldehide, eugenol, linalol,
benzyl alkohol, butylamine, acetone, trigonelline, choline, adenine, asam amino,
copper, zinc, vitamin (A, B, dan C), karoten, asam klorogenik, asam fumarat,
asam folat, formyltetrahydrofolik acid, mioinositul, dan phytoestrogens (Hariana,
2013). Flavonoid dan terpenoid merupakan jenis kandungan kimia yang
ditemukan berlimpah pada tanaman dari genus Morus (Hakim, 2007).

Purwati (1994) telah melakukan pengujian aktifitas diuretik infus daun
murbei pada marmut jantan dengan konsentrasi dosis 10%, 20%, 30%, 40%, 60%,
80% dan ternyata kadar 30% mempunyai efek diuretik yang paling efektif,
selanjutnya akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efek diuretik dari
infus daun murbei menggunakan hewan percobaan lain yaitu tikus putih jantan
galur wistar dengan konsentrasi dosis 20% (456 mg/200 g BB), 30% (684 mg/200

g BB) dan 40% (912 mg/200 g BB).

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah infus daun murbei mempunyai efek diuretik terhadap tikus putih
jantan galur wistar?
2. Pada dosis berapakah infus daun murbei yang efektif sebagai diuretik terhadap

tikus putih jantan galur wistar?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui adanya efek diuretik dari infus daun murbei terhadap tikus
putih jantan galur wistar.
2. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari infus daun murbei terhadap

tikus putih jantan galur wistar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai manfaat daun murbei (Morus australis Poir.) yang berguna bagi
masyarakat dan ilmu pengetahuan yang terkait dalam mengobati penyakit yang
berkaitan dengan diuretik, serta dapat memajukan kesehatan masyarakat,
selanjutnya bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan untuk mengetahui

khasiat lain yang terdapat pada daun murbei.
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